BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa keterangan mengenai apa yang
ingin kita ketahui.' Pengertian lain mengemukakan penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan melalui teknik
pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga
menghasilkan simpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu
dan situasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kuantitatif.?

Sedangkan pola pikir yang digunakan ialah pola pikir deduktif yang
berusaha untuk memahami suatu fenomena dengan cara menggunakan konsep-
konsep yang bersifat umum, yang abstrak untuk mencari hal-hal yang bersifat
khusus dari fenomena yang diteliti.” Pendekatan ini berangkat dari suatu
kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan
pengalamannya,  kemudian  dikembangkan  menjadi = permasalahan-
permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk

memperoleh pembenaran (verivikasi) atau penolakan dalam bentuk dukungan

I's. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 105

2 Abidin, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 2004), hal. 29

3 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Yogyakarta: UIN-Maliki
Press, 2010), hal. 172
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data empiris di lapangan. Atau dengan kata lain dalam penelitian kuantitatif
peneliti berangkat dari paradigma teoritik menuju data, dan berakhir pada
penerimaan atua penolakan terhadap teori yang digunakan.*

Penelitian kuantitatif ini menggunakan rancangan penelitian
korelasional untuk menguji pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil
belajar. Sedangkan untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel
menggunakan teknik analisis regresi berganda.

2. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian
kuantitatif ini yaitu penelitian survei. Penelitian survei merupakan kegiatan
penelitian yang mengumpulkan data pada saat tertentu dengan tiga tujuan
penting yaitu mendeskripsikan keadaan alami yang hidup pada saat itu,
mengidentifikasi secara terukur keadaan sekarang untuk dibandingkan dan
menentukan hubungan sesuatu yang hidup diantara kejadian spesifik,
sehingga model penelitian ini merupakan model paling baik guna

mengumpulkan data asli untuk mendeskripsikan keadaan populasi.’

=

Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.6 Sedangkan menurut

* Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung, Pedoman Penyusunan Skripsi
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, (Tulungagung: tidak diterbitkan, 2017), hal. 16

> Sukardi, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2003), hal. 193

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 117
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Suryabrata, variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek penelitian
sering pula dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor-faktor yang berperan
dalam peristiwa yang akan diteliti.” Pengertian lain tentang variabel adalah
kondisi-kondisi atau karakteristik-karakteristik yang oleh pengeksperimen
dimanipulasikan, dikontrol atau diobservasi.® Berdasarkan dari pengertian yang
telah dijelaskan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel adalah
inti atau obyek yang akan menjadi titik perhatian dalam melakukan sebuah
penelitian.

Menurut Narbuko dan Achmadi variabel berdasarkan fungsinya
dikategorikan sebagai berikut:
Variabel tergantung;
Variabel bebas;
Variabel invening;
Variabel moderator;

Variabel kendali;
Variabel rembang.9

SR e

Berdasarkan fungsinya variabel penelitian, maka variabel penelitian

ini adalah:
1. Variabel bebas (independent variabel) yaitu “variabel yang menjadi sebab
atau mempengaruhi timbulnya atau berubahnya variabel dependen.”'’

Dengan kata lain variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi

variabel lain.'"" Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah

7 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 29-
31

¥ John. W. Best, Metodologi Penelitian Pendidikan, disunting Sanapiah Faisal dan
Mulyadi Guntur Waseso, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hal.82

’ Kadir, Statistika Terapan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hal. 8-9

' Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi.................... , hal. 85

1 Kadir, Statistika Terapan.................... , hal. 8
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pola asuh orang tua. Selanjutnya dalam penelitian ini pola asuh orang tua
disebut variabel bebas atau variabel (X). Dalam penelitian ini peneliti
membagi atau memecah variabel (X) menjadi tiga subvariabel yaitu pola
asuh orang tua otoriter sebagai (X;), pola asuh orang tua permisif sebagai
(X3), dan pola asuh orang tua demokratis sebagai (X3). Sehingga di dalam
penelitian ini terdapat 3 subvariabel.

2. Variabel terikat (dependent variabel) yaitu “variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variabel bebas atau independen.”'? Penelitian
ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar peserta didik.
Selanjutnya variabel terikat disebut juga variabel (Y). Penulis menggunakan

nilai rata-rata raport dari semester ganjil tahun ajaran 2018/2019.

C. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah semua nilai hasil perhitungan maupun pengukuran,
baik kuantitatif maupun kualitatif, dari karekteristik tertentu mengenai
sekelompok obyek yang lengkap dan jelas.'> Menurut Sugiono, populasi adalah
wilayah generalisasi yang terjadi atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.'* Sedangkan menurut Arikunto, populasi

adalah keseluruhan subyek penelitian.'” Adapun yang menjadi populasi dalam

12 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi...................., hal. 85

13 Husaini Usman dan Purnomo Setiady, Pengantar Statistika, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2006), hal. 181

' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...................., hal. 117

'S Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), hal. 173
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penelitian ini adalah peserta didik kelas I sampai IV MI Nurul Islam
Mirigambar Sumbergempol Tulungagung yang berjumlah 115 sebagai populasi
penelitian.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1 Kelas 1 23 Peserta Didik
2 Kelas IT 22 Peserta Didik
3 Kelas III 16 Peserta Didik
4 Kelas IV 19 Peserta Didik
5 Kelas V 16 Peserta Didik
6 Kelas VI 19 Peserta Didik
Jumlah Populasi 115 Peserta Didik

2. Sampling

Sampling adalah suatu teknik yang dilakukan oleh peneliti di dalam
mengambil atau menentukan sampel penelitian.'® Teknik sampling yaitu teknik
yang digunakan untuk mengambil sampel agar terjamin representasinya
terhadap populasi.'” Pengertian lain menyatakan bahwa teknik sampling adalah
cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel
yang akan dijadikan sumber data yang sebenarnya, dengan memperhatikan dari
sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh atau didapatkan sample yang
representatif.'®

Untuk menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian dapat

digunakan berbagai teknik. Adapun teknik sampling yang digunakan dalam

' Asrof Safi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 134
7 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif.........., hal. 258
'8 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan...................., hal. 125
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penelitian ini adalah sampling acak sederhana (simple random sampling).
Sampling acak sederhana atau simple random sampling adalah teknik dalam
penentuan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.'” Dengan demikian
dapat diketahui bahwa teknik simple random sampling merupakan teknik
pengambilan sampel penelitian yang digunakan jika populasi mempunyai
anggota yang dianggap homogen sehingga diperoleh anggota sampel yang
representatif. Teknik pengambilan sampel ini dilakukan agar penelitian yang
ingin dilakukan dalam membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat
kecil.**
3. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti.*’
Sedangkan menurut Sugiyono, sampel adalah “bagian dari jumlah san
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, bila populasi besar dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.”**
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa apabila subjeknya yang diteliti

kurang dari 100, lebih baik diambil semua, namun jika subjeknya besar dapat

diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.?’

' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...................., hal. 82

%% Ibid, hal. 121

2! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 117

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...................., hal. 82

# Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.................... ,hal. 118
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus

dari Slovin yaitu sebagai berikut:

N
n= ]+Né
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Populasi

¢’ = Error margin (ditetapkan 5% dengan tingkat kepercayaan 95%).**

Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh jumlah sampel sebagai

berikut:
n = N
I+Né
115 _ 115 _ 89,8
1 +115.0,05° 1,28

Dengan demikian dari hasil perhitungan di atas diperoleh 89,8 dibulatkan
menjadi 90. Jadi, sampel dalam penelitian ini berjumlah 90 peserta didik.
Penentuan jumlah 90 peserta didik tersebut, peneliti menggunakan
teknik pengambilan sampel acak sederhana dengan bantuan program komputer
yaitu Microsoft Excel 2007. Dengan jumlah 115 populasi peserta didik maka
yang akan diambil sebanyak 90 peserta didik sebagai sampel acak sederhana
yang muncul dari hasil pemilihan program komputer. Teknik sampel acak

sederhana dengan menggunakan bantuan program komputer Microsof Excel

* Riduwan dan Akdom, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, (Bandung: Alfabeta,
2013), hal. 249
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2007 yakni fungsi =RUN() dan =INDEX().”> Berdasarkan hasil perhitungan

diperoleh sampel setiap kelas dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.2
Daftar Jumlah Sampel Setiap Kelas

No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1 Kelas I 19 Peserta Didik
2 Kelas II 16 Peserta Didik
3 Kelas III 13 Peserta Didik
4 Kelas IV 10 Peserta Didik
5 Kelas V 15 Peserta Didik
6 Kelas VI 17 Peserta Didik
Jumlah Sampel 90 Peserta Didik

Penelitian ini dalam pemilihan sampel acak sederhana dari populasi di

lokasi penelitian dengan menggunakan bantuan program komputer Microsoft

Excel 2007 untuk mencari keacaan, maka akan muncul dan didapatkan hasil

pemilihan sampel nama-nama peserta didik sebanyak 90 dari populasi

sebanyak 115 peserta didik yang tersebar mulai dari kelas I, I, III, IV, V, dan

VI di lokasi penelitian.

D. Kisi-Kisi Instrumen

Dalam sebuah penelitian, peneliti harus mampu membuat instrumen

yang akan digunakan untuk penelitian di lapangan. Instrumen penelitian

digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Titik tolak dari

penyusunan adalah variabel-variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti.

Dari variabel-variabel

tersebut diberikan definisi operasionalnya,

dan

» Yudha Yudhanto, Tips Praktis Microsoft Office Excel 2007, (Jakarta: Ide Publising,

2007), hal. 217
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selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur. Dari indikator ini kemudian
dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau penyataan. Untuk
mempermudah penyusunan instrumen, maka perlu digunakan matrik
pengembangan instrumen atau kisi-kisi instrumen. Untuk bisa menetapkan
indikator-indikator dari setiap variabel yang diteliti, maka diperlukan wawasan
yang luas dan mendalam tentang variabel yang diteliti dan teori-teori yang
mendukungnya. Penggunaan teori untuk menyusun instrumen secermat
mungkin agar diperoleh indikator yang valid.*®

Adapun kisi-kisi dalam penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Pola
Asuh Orang Tua terhadap Hasil Belajar Peserta Didik MI Nurul Islam
Mirigambar Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019” adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen

. Sub . . No. Item
Variabel Variabel Indikator Deskriptor Soal
Pola asuh fa. Pola asuh |1). Pemaksaan | Kontrol terhadap anak | 1,2,3
orang tua orang tua bersifat kaku

otoriter
2). Hukuman Komunikasi bersifat | 4,5,6
memerintah
3). Peraturan Penekanan pada 7,8

pemberian  hukuman

4).Tidak  ada | Disiplin diri pada orang 9,10
toleransi tua bersifat kaku

b. Pola asuh [1). Kebebasan | Kontrol terhadap anak | 11,12
orang tua | berbuat kurang  hampir tidak
permisif ada

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...................., hal. 149
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2). Tidak ada | Tidak ada hukuman 13, 14,15
hukuman

3). Tidak ada | Komunikasi 16, 17,18
aturan dibebaskan pada anak

4). Toleransi Disiplin diri pada orang | 19, 20
luar biasa tua tidak  konsisten

c. Pola asuh [1). Tidak ada | Kontrol terhadap anak | 21,22
orang paksaan relatif longgar
demokratis

2). Menghargai | Komunikasi dua arah 23, 24,25
pendapat

3). Komunikasi | Hukuman diberikan | 26, 27
yang baik sesuai dengan tingkat

kesalahan anak

4). Bebas Disiplin terbentuk | 28, 29, 30
untuk atas komitmen bersama
melakukan
sesuatu
dengan
tidak
melanggar
aturan

Angket yang disebarkan kepada responden terdiri atas 4 alternatif

jawaban. Adapun pemberian skor dari setiap jawaban adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Skor Pentanyaan Angket
No. Jawaban Kriteria Skor
1 a Selalu 4
2 b Sering 3
3 c Kadang-Kadang 2
4 d Tidak Pernah 1

Untuk variabel hasil belajar peserta didik menggunakan instrumen

dokumentasi yaitu, nilai raport peserta didik dalam kurun waktu tertentu
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sebagai bagian dari instrumen penelitian dengan pengembangan skala rata-rata
hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Hasil belajar peserta didik dalam
waktu tertentu tergambar dalam nilai raport peserta didik, sehingga
pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi nilai raport peserta didik

semester ganjil tahun ajaran 2018/2019.

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cepat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah.?” Instrumen yang digunakan dan disiapkan adalah
instrumen wawancara (interview), instrumen dokumentasi, dan instrumen
angket.

Dari ketiga instrumen di atas, yang dijadikan instrumen utama adalah
instrumen angket dan instrumen dokumentasi nilai raport peserta didik
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Sedangkan instrumen lainnya
merupakan pelengkap untuk memperkuat dan mendukung data yang diperoleh
melalui angket dan dokumentasi nilai raport peserta didik semester ganjil.
Untuk mengumpulkan data di atas maka dalam penelitian ini diperlukan
metode sebagai berikut:

1. Instrumen Angket
Angket merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengetahui pola

asuh orang tua peserta didik yang telah disusun sedemikian rupa untuk

*" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...................., hal. 199
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diberikan kepada koresponden yaitu peserta didik. Angket merupakan
instrumen yang utama dalam melakukan penelitian ini.
2. Instrumen Dokumentasi

Yaitu alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan dat-
data dan arsip dokumentasi maupun buku kepustakaan yang berkaitan dengan
variabel. Pedoman dokumentasi yang ingin didapatkan dari penelitian ini
adalah berupa data tentang struktur organisasi sekolah, data tentang keadaan
guru, data tentang keadaan jumlah peserta didik, dan daftar nilai peserta didik
serta foto ketika penelitian berlangsung.
3. Instrumen Wawancara

Proses memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab secara tatap
muka untuk tujuan mendapatkan dan mengumpulkan data-data tentang sejarah
berdirinya sekolah serta informasi-informasi lain yang dipergunakan untuk

melengkapi data penelitian yang dibutuhkan.

. Data dan Sumber Data
1. Data

Data berasal dari Bahasa Inggris “data” yang merupakan jamak
“datum” artinya adalah fakta atau keterangan-keterangan. Data adalah catatan
fakta-fakta atau keterangan-keterangan yang akan diolah dalam kegiatan
penelitian.”®

Dalam suatu penelitian yang sistematis maka data atau informasi

memerlukan perhatian tersendiri. Sesuai yang tertera dalam SK menteri P dan

* Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi...................., hal. 54
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kelas No. 0259/ U/ 1997 tanggal 11 Juli 1977 disebutkan bahwa data adalah
“segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu
informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang di pakai
untuk suatu keperluan.”

Data adalah sebuah unit informasi yang direkam media yang dapat
dibedakan dengan kata lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem
tertentu. Data merupakan keterkaitan antara informasi dalam arti bahwa data
harus mengungkapkan kaitan antara sumber informasi dan bentuk simbolik asli
pada satu sisi, dan sisi lain data harus sesuai dengan teori serta pengetahuan.
Data adalah informasi sebuah gejala yang harus dicatat, lebih tepatnya data
merupakan “rasion d’entre” bagi seluruh pencatatan.’® Dari data tersebut
peneliti dapat memperoleh hasil di lapangan.

Selain itu, pendapat lain mengatakan data adalah kumpulan hasil
pengukuran yang diperoleh dari pengamatan. Data menururt sumbernya,
dibedakan menjadi dua jenis yaitu data intern dan data ekstern. Data interen
adalah data yang diperoleh atau bersumber dari dalam suatu instansi (lembaga-
lembaga atau organisasi). Data eksternal dibagi menjadi dua jenis, yaitu data
primary dan data secondary. Data primer dan data sekunder akan dijelaskan
lebih rinci pada subbab selanjutnya. Data dalam penelitian ini adalah data hasil
angket, data hasil wawancara, dan data dokumentasi berupa hasil belajar
seluruh peserta didik kelas I sampai VI MI Nurul Islam Mirigambar

Sumbergempol Tulungagung.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.................... ,hal. 118
3% Riduwan dan Akdom, Rumus dan Data dalam..................... , hal. 249
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2. Sumber Data
Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian adalah

ketersediaan sumber data, karena dari sumber data inilah kita bisa
mendapatkan data seperti apa yang kita harapkan. Sumber data dalam
penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.’’ Dalam penelitian
ini ada 2 sumber data yaitu:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.’> Dengan kata lain sumber
primer ialah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti baik pertanyaan tertulis ataupun lisan. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas I sampai VI MI Nurul Islam
Mirigambar Sumbergempol Tulungagung.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.> Sumber data sekunder
sama halnya sumber data tidak langsung. Dalam hal ini yang menjadi sumber
data sekunder adalah hasil wawancara guru kelas, kepala sekolah, beserta staf
dan dokumentasi nilai rapor semester ganjil tahun ajaran 2018/2019, informasi
mengenai jumlah peserta didik, arsip dan catatan yang berkenaan dengan

permasalahan penelitian.

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.................... , hal. 129
32 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik Serta llmu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005). hal. 122
33 17
1bid.,
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G. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Tanzeh pengumpulan data adalah “prosedur yang sistematik
dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.”** Proses pengumpulan
data menjadi bagian penting dalam penelitian, karena data tersebut nantinya
yang digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Wawancara

Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(interviewer).”> Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-
cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan
pada si peneliti.*®

Dalam penelitian ini penulis menyadari bahwa tidak semua data
terkumpul dan terekam melalui angket atau dokumentasi maupun sehingga
penulis juga menggunakan wawancara terhadap pihak-pihak yang dianggap
dapat memberi keterangan pendukung. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data yang relevan dari pihak sekolah, serta untuk memperoleh
informasi tentang sejarah berdirinya sekolah, letak geografis sekolah, keadaan
sekolah, serta informasi-informasi lain yang dipergunakan untuk melengkapi

data penelitian yang dibutuhkan.

3* Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi...................., hal. 83

35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.................... , hal. 155

3% Mardalis, Metode Penelitian suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), hal. 64
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2. Metode Dokumentasi

Menurut Tanzeh dokumentasi adalah “menumpulkan data dengan
melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.””’ Dokumen adalah
sebuah “catatan peristiwa yang sudah berlalu yakni dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang, dan dokumen
bisa berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (/ife
histories), cerita, biografi, peraturan, dan kebijakan.”*

Sumber dokumen dibedakan menjadi dua macam yaitu: “dokumen
resmi termasuk surat keputusan, surat instruksi, dan surat bukti kegiatan yang
dikeluarkan oleh kantor atau organisasi yang bersangkutan dan dokumentasi
tidak resmi yang mungkin berupa surat nota, surat pribadi yang memberikan
informasi kuat terhadap suatu kejadian.”

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data-data tertulis seperti: nilai rapor semester ganjil tahun
ajaran 2018/2019 dan untuk memperoleh data tentang: profil sekolah, struktur
organisasi, denah lokasi, jumlah guru, karyawan, dan jumlah seluruh peserta
didik.

3. Metode Angket
Angket atau koesioner merupakan daftar yang berisikan rangkaian

pernyataan mengenai suatu masalah yang diteliti. Arikunto menyebutkan

koesioner merupakan sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk

37 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi...................., hal. 92

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...................., hal. 329

% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2011), hal. 81
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memperoleh informasi dan responden.* Jenis pertanyaan dalam angket dibagi
dalam dua jenis, yaitu: “pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka.”' Jenis
pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dengan jenis
pertanyaan tertutup. Angket berbentuk multiple coice dengan alternatif
jawaban yang telah disediakan untuk dipilih oleh responden. Penggunaan

angket untuk mengumpulkan data mengenai pola asuh orang tua peserta didik.

H. Analisis Data

Dalam penelitian, data merupakan penggambaran variabel yang
diteliti karena fungsinya sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu,
benar tidaknya data sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian.
Sedangkan benar tidaknya data, tergantung dari baik tidaknya instrumen
pegumpulan data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan
penting yaitu valid dan reliable.**
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid atau shahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah. Validitas menujukkan sejauhmana suatu alat
pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur.* Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan kuesioner atau angket untuk mengukur instrumen penelitian

yang ada di lapangan.
0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.................... , hal. 168
*I M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal. 158
*2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.................... ,hal. 211

* Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi...................., hal. 83
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Teknik pengujian ini yang akan diuji adalah wvaliditas konstruksi
dengan menggunakan uji analisis faktor dengan cara mengkorelasikan jumlah
skor faktor dengan skor total. Uji instrumen dinyatakan valid jika thitung > Ttabel,
dan sebaliknya rhiung < Tiwbet maka dinyatakan tidak valid atau gugur. Untuk
mengkorelasikan skor tiap-tiap item dengan skor totalnya dapat menggunakan
rumus korelasi product moment yang dibantu dengan komputer seri program

statistik SPSS versi 16.0, dengan diketahui rumus product moment sebagai

berikut:
L Y XiYiQ X)Xy
U VS X (X Y Y (0

Keterangan:
Py = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel

yang dikorelasikan
n = Jumlah data
X = Skor hasil uji coba
Y = Total skor.*

2. Uji Reabilitas

Reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu alat
pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil
pengukuran yang diperoleh relative konsisten, maka alat pengukuran tersebut

dapat reliabel.* Reabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu

* Mohammad Lutfi, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMPN | Gandusari Trenggalek, (Tulungagung: Skripsi
Tidak Diterbitkan, 2003), hal. 65

* Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi...................., hal. 81
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instrumen dapat dipercaya dan dapat teruji keshahihannya untuk digunakan
sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen tersebut teruji dan bernilai
sudah baik.

Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Jika dalam
penelitian yang terandalkan adalah variabel yang akan diteliti. Dengan kata
lain, reliabel artinya dapat dipercaya, dapat diandalkan. Ungkapan yang
mengatakan bahwa instrumen harus reliable sebenarnya mengandung arti
bahwa instrumen tersebut cukup baik, sehingga mempu mengungkapkan data
yang dapat dipercaya. Apabila pengertian ini sudah terungkap, maka tidak akan
dijumpai kesulitan dalam menentukan cara menguji reabilitas instrumen.*
Adapun rumus yang digunakan dalam menguji reabilitas suatu data penelitian
adalah dengan menggunakan rumus alpha cronbach yang dibantu dengan
komputer seri statistik SPSS versi 16.0 dengan diketahui rumus alpha

cronbach sebagai berikut:

= ()22

Keterangan:
r;; = Reabilitas instrumen
k = Banyak butir pertanyaan
Zﬂ-g = Jumlah varian butir
o7 = Variabel total."’
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.................... , hal. 222

7 Ibid, hal. 239
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Dari hasil uji reabilitas instrumen dikonsultasikan dengan harga r
product moment pada taraf signifikansi 5%. Jika harga r;; > rupe, maka
instrumen dikatakan reliabel, tetapi jika sebaliknya harga 7;; < rupe, maka
instrumen dikatakan tidak reliabel. Setelah melakukan uji validitas dan uji
reabilitas pada instrumen penelitian maka, peneliti selanjutnya melakukan
kegiatan analisa data yang telah dikumpulkan dari kegiatan penelitian di
lapangan.

Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu data diolah, prosedur
pengolahan data dalam penelitian ini ditempuh melalui langkah-langkah mulai
dari editing yakni membaca, memriksa dan memperbaiki kelengkapan dan
kejelasan angket yang berhasil dikumpulkan, skoring yakni memberikan nilai
pada pernyataan angket dengan cara melakukan pensekoran jawaban yang
berupa opsi-opsi dirubah menjadi sesuai dengan aturan penskoran, dan
tabulating yakni mentabulasi jawaban dari angket yang berhasil dikumpulkan
ke dalam tabel-tabel yang telah dipersiapkan. Setelah data berhasil dihimpun,
langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data dari hipotesis yang telah
ditetapkan oleh peneliti.

Analisa data dalam penelitian ini adalah “proses mengorganisasikan
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti
yang disarankan oleh data.”*® Sedangkan, menurut Suprayogo yang dikutip

Ahmad Tanzeh analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), hal. 103
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peneglompokan, sistematis, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah
fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah.*

Dalam penelitian ini menggunakan teknik penganalisaan data
kuantitatif. Hal ini berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini yakni pendekatan kuantitatif. Tujuannya dilakukannya analisis data adalah
mendeskripsikan data dan membuat induksi atau menarik kesimpulan tentang
karakteristik dari populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel
penelitian.

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, maka peneliti
menggunakan 2 macam analisis yaitu:

1. Statistika Deskriptif

Statistika  deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
generalisasi hasil penelitian.® Termaksud dalam analisis data statistik
deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel grafik, diagram, dan
sebagainya.

2. Satatistika Inferensial

Statistika inferensial adalah teknik analisis statistik. Kadir
menerangkan dalam bukunya Statistika Terapan, bahwa:

Statistika inferensial (sering juga disebut statistic induktif atau statistic

probabilitas), adalah statistik yang berkenaan dengan pengambilan kesimpulan
mengenai populasi berdasarkan data sampel yang lebih sedikit. Fase ini disebut

¥ Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi...................., hal. 95
% Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitian. (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hal. 53
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fase statistika inferensial atau induktif. Dengan demikian, fase atau teknik
statistika inferensial ini membantu peneliti mengambil kesimpulan atau
membuat generalisasi, prediksi dari data yang sedikit (sampel) untuk data yang
lebih banyak (populasi).”!

Ciri analisis data inferensial dalam penelitian adalah digunakannya
rumus statistik tertentu sehingga disesuaikan dengan penelitian seorang
peneliti. Dalam penelitian ini analisis data inferensial yang digunakan adalah
sebagai berikut:

a. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
meggunakan kelas interval dan frekuensi dan kategori. Ada empat kategori
yang digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan keadaan hasil
penelitian dari sampel yang diolah, mulai dari kategori sangat baik, baik,
cukup, kurang, dan sangat kurang. Dalam mendiskripsikan data tentang pola
asuh orang tua otoriter, pola asuh orang tua permisif, dan pola asuh orang tua
demokratis.

Instrumen yang digunakan utuk mengukur pola asuh orang tua
otoriter, pola asuh orang tua permisif, dan pola asuh orang tua demokratis
terdiri dari 30 pertanyaan dan masing-masing variabel terdiri dari 10
pertanyaan, yang masing-masing item mempunyai empat alternatif jawaban
dengan retang 1-4. Skor harapan terendah adalah 10 sedangkan total skor
harapan tertinggi adalah 40. Hal tersebut sesuai dengan alteratif jawaban yang

ada dalam penelitian ini. berdasarkan data tersebut panjang kelas interval dapat

ditentukan melalui selisih nilai skor tertinggi dikurangi skor terendah dan

*! Kadir, Statistika Terapan................., hal. 7
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ditambah 1, hasilnya dibagi dengan banyak kelas interval. Perhitungan panjang
kelas interval tersebut adalah sebagai berikut:*

(Xmak - Xmin) + 1

Panjang kelas interval = 7

= (40-10)+1 = 7,75=8
4
Data tentang pola asuh orang tua otoriter, permisif, dan demokratis
yang dikumpulkan terdiri dari responden sebanyak 90 secara kuantitatif

menunjukkan bahwa minimum yang didapat adalah 10 dan skor maksimumnya

adalah 40.
Tabel 3.5
Kriteria Interval Variabel Pola Asuh Orang Tua Otoriter, Permisif, dan
Demokratis
No. Interval Kriteria

1 Sangat Baik 33-40

2 Baik 25-32

3 Cukup 17-24

4 Kurang 8-16

Sumber: Data olahan peneliti 2019
b. Uji Prasyarat Analisis
Maksud dari uji prasyarat analisis data adalah untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan
korelasi dan regeresi. Syarat penggunaan analisis korelasi dan regresi adalah
variabel yang akan dianalisis harus berskala interval dan hubungan antara

variabel independen dan dependen adalah linier.”

52 Subana, dkk., Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal. 38-40
> Mohammad Lutfi, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar
Pendidikan Agama...................., hal. 69
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1) Uji Normalitas
Uji normalitas ini dimaksud untuk mengetahui normal tidaknya
data yang diperoleh.” Salah satu cara untuk mengecek kenormalitasan
adalah dengan plot probabilitas normal. Dengan plot ini masing-masing
nilai pengamatan dipasangkan dengan nilai harapan pada distribusi normal.
Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika garis data riil mengikuti garis
diagonal. Untuk menguji normalitas data peneliti menggunakan Uji
normalitas melalui normal probability plot.
2) Uji Linearitas
Uji linearita adalah suatu prosedur ynag digunakan untuk
mengetahui linier tidaknya suatu distribusi data penelitian. Uji ini akan
mempengaruhi uji yang akan digunakan selanjutnya, apakah anareg linier
atau anareg non linier. Untuk mengetahui linier tidaknya data penelitian
dapat dengan menggunakan program SPSS 16.0 for windows dengan
melihat tingkat signifikansi dengan ketentuan:™
Jika sig > 0,05 maka hubungan antara dua variabel tidak linier.
Jika sig < 0,05 maka hubungan linier.
3) Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara masing-masing variabel bebas. Apabila terjadi
multikolinieritas pada persamaan regresi dapat diartikan kenaikan

variabel bebas (X) dalam memprediksi variabel terikat (Y) akan diikuti

54 Kadir, Statistika Terapan...................., hal. 143
> Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan
SPSS, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), hal. 46
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variabel bebas (X) yang lain (yang terjadi multikolinieritas), dengan
demikian uji asumsi dasar ini diterapkan untuk analisis regresi yang terdiri
atas dua atau lebih variabel dimana akan diukur tingkat asosiasi (keeratan)
hubungan atau pengaruh antar variabel melalui besaran koefisien korelasi
(r). Dikatakan multikolinieritas jika koefisien korelasi antar variabel bebas
(X) lebih besar dari 0,05. Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika
koefisien korelasi antar variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,05.°°
Penelitian yang baik adalah jika tidak terjadi multikolinieritas yaitu
tidak ada korelasi antar variabel bebas.
4) Uji Autokorelasi

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk
mengetaui ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada variabel
tertentu dengan variabel sebelumnya. Dalam hal ini peneliti menggunakan
antuan program komputer SPSS 16.0 for windows. Mendeteksi autokorelasi
dengan menggunakan nilai Durbin Watson (dl dan du), dengan kriteria:>’

Jika nilai < du < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi. Nilai Durbin
Watsontabel dapat dilihat di tabel Durbin Watson (k,n) dimanak k adalah
jumlah variabel independen.

5) Uji Heteroskedastisitas

Heteroskastisitas digunakan untuk menguji perbedaan variance

residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lain, dengan kata

lain dalam persamaan regresi perlu diuji mengenai sama atau tidak varian

36 Danang Sunyoto dan Ari Setiawan, Buku Ajar Statistik, (Yogyakarta: Nuha Medika,
2013), hal. 153
*” Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat....................., hal. 186
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dari residual observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika
residualnya mempunyai varian yang sama disebut terjadi heterokedastisitas.
Persamaan regresi yang baik jika tidak terjadi heterokedastisitas.
Heterokedastisitas penyebaran titik-titik data tidak boleh
membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembeali, tidak terjadi jika pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan data
antara ZPRED dan SREID menyebar di bawah maupun di atas titik origin
(angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola tertentu, dan atau
sebaliknya heterokedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya
mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar, maupun
bergelombang-gelombang.’®
Uji Regresi

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis

regresi dan mencari koefisien determinasi.’® Dengan demikian hipotesis

penelitian dianalis menggunakan uji regresi. Analisis regresi merupakan suatu

analisis untuk mengukur pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap

variabel terikat (Y). Analisis regresi yang digunakan pada penelitian yaitu

analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda.®’

1) Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui
pengaruh yang terjadi secara parsial diantara variabel bebas (X))

terhadap variabel terikat (Y), variabel bebas (X;) terhadap variabel

*¥ Danang Sunyoto dan Ari Setiawan, Buku Ajar..................., hal. 153
% Ibid, hal. 154
60 Kadir, Statistika Terapan...................., hal. 175



83

terikat (Y), dan variabel bebas (X3) terhadap variabel terikat (Y).

Persamaan analisis sederhana adalah sebagai berikut:

Y=a+pX
Keterangan:
Y = Kriteriun
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi
X = Variabel Bebas.®'

Dengan rumus diatas langkah-langkah mencari persamaan regresi
sederhana secara manual:

a) Mencari nilai a dan b dengan menggunakan rumus:

CV(EX) - EX)(XY)

nyX - (2X)
p — DOXY) = (X))
nYX - (XX

b) Menentukan bentuk persamaan regresi:
Y =a+ pX*”
Dalam penelitian angkah-langkah uji signifikansi analisis regresi
linier sederhana dengan cara manual yaitu:
a) Perumusan Hipotesis
Hy = Tidak ada pengaruh yang signifikan

H,= Ada pengaruh yang signifikan

o1 Kadir, Statistika Terapan...................., hal. 177
62 Rostina Sondayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal.
192
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Menentukan terlebih dahulu hitungan korelasi antar variabel pola asuh
orang tua terhadap hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
rumus korelasi product moment:
n Y XY - (2X)QY)
/ (03X - (£X)) - (N LY - (£Y))

I'xy

Kemudian akan dibandingkan nilai t hitung dengan t tabel untuk

menguji signifikansi koefisien korelasi:

Kaidah pegujian yakni: jika fhiumg > tape maka Hp ditolak artinya
korelasi signifikan, atau sebaliknya #une < tupe maka Hy diterima
artinya korelasi signifikan.

Selanjutnya dihitung besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel
Y, besarnya kontribusi = 27 x 100%

Untuk melakukan uji analisis regresi linear sederhana dalam

penelitian ini menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0

for windows. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis jika:

a)

b)

thinng > twbel, atau signifikan < 0,05 maka hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima.
thinng < twbel, atau signifikan > 0,05 maka hipo tesis nol (Hyp)

diterima dan hipotesis alternatif (H,) ditolak.

Uji Regresi Linier Berganda Tiga Prediktor

Analisis regresi linier ganda adalah suatu perluasan dari teknik

regresi apabila terdapat lebih dari satu variabel bebas untuk mengadakan
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prediksi terhadap variabel terikat.”> Selain itu, analisis regresi berganda
adalah alat yang digunakan untuk meramal nilai pengaruh dua variabel
bebas atau lebih tehadap satu variabel terikat untuk membuktikan ada
tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausal antara dua atau lebih
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan demikian, digunakan
untuk memprediksi nilai variabel terikat (Y) apabila variabel bebasnya (X)
dua atau lebih apakah ada tidaknya hubungan fungsional atau hubungan
kausal antara dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap suatu variabel
Y).

Langkah awal sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian
adalah dengan mencari persamaan regresi linier berganda. Adapun
persamaan umum dari regresi linier ganda adalah sebagai berikut:**

A

Y =a+ b X; +byX; +b3X;........ + b, X,

Keterangan:

Y = Variabel dependen (variabel yang diprediksikan)

X1, Xz, X3 = Variabel independen

a = Konstanta (untuk Y apabila X, X5, X3=0)

bl, b2, b3 = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan).®

Nilai-nilai a, by, by, dan b; pada persamaan regresi ganda untuk tiga

variabel bebas dapat ditentukan dari rumus-rumus berikut:®

%3 Rostina Sondayana, Statistika Penelitian...................., hal. 264

 Purwanto Suryadi, Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, (Jakarta: PT
Salemba Emban Patria, 2004), hal. 509

% Rostina Sondayana, Statistika Penelitian...................., hal. 265

% Nanang Martono, Statistik Sosial: Teori dan Aplikasi Program SPSS, (Yogyakarta:
Gava Media, 2010), hal. 272
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YXiY =bi ¥ X + by X Xs + by Y X Xs
YXoY = biYXiXs + b Y Xo” + b Y Xo X5
YX3Y = b Y X Xz + by XoXs + by X5”
a=Y-bX; - bXo— bsXs
Namun untuk mempermudah peneliti dalam proses analisis regresi
berganda tiga perdiktor ini maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan perhitungan dengan bantuan program komputer SPSS 16.0
for windows.
a) Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)
Uji koefisien regresi parsial (uji t) digunakan untuk menguji
tingkat signifikansi masing-masing koefisien variabel bebas secara
individu terhadap variabel tidak bebas. Rumus thiwne pada analisis

regresi adalah:

thitung = Bi
Sbi
Keterangan:
Bi = Koefisien regresi variabel i
Sbi = Standar error variabel 1.

Hasil uji t dapat dilihat pada hasil dari output coefficient dari
hasil analisis regresi linier berganda dengan tiga variabel. Melakukan
uji t terhadap koefisien-koefisien regresi untuk menjelaskan
bagaimana suatu variabel independen secara statistik berhubungan
dengan dependen secara parsial. Kriteria pengujian uji t dengan

membandingkan nilai thiung dengan tipe atau dengan melihat nilai
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signifikansi (probabilitas) untuk membuat keputusan menolak atau

menerima Hy. Alternatif keputusannya adalah dari hasil perhitunganya

yakni:

(1) Jika thiung > tiber atau probabilitas t kurang dari o = 0,05 maka Hy
ditolak dan H, diterima. Hy ditolak berarti bahwa variabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel tidak bebas yang
diteliti.

(2) Jika thitung < twbel atau probabilitas F lebih dari o = 0,05 maka Hy
ditolak dan H, diterima. Hy diterima berarti bahwa variabel bebas
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel tidak bebas
yang diteliti.

Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen

(X1,X5, dan X3) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen (Y). Friwng dapat dicari dengan rumus:

2
Fhitung = (1 Rzi(;k_ K-1)

Keterangan:

R? = Koefisien determinasi

n = Jumlah data

k = Jumlah variabel independen.

Hasil uji F dapat dilihat pada output ANOVA dari hasil analisis
regresi linier berganda. Melakukan uji F untuk mengetahui pengujian

secara bersama-sama signifikansi hubungan antara variabel
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independen dan variabel dependen. Kriteria pengujian dan

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

(1) Jika Fhitung > Fiabel atau probabilitas F kurang dari o = 0,05 maka
Hy ditolak dan H, diterima. Artinya bersama-sama variabel-
variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel tidak bebas.

(2) Jika Fpiwng < Fiabel atau probabilitas F lebih dari o = 0,05 maka Hy
ditolak dan H, diterima. Artinya secara bersama-sama variabel-
variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel tidak bebas.

¢) Uji Determinasi
Koefisien korelasi yang diperoleh atau untuk memberikan
interprestasi terhadap koefisien korelasi hubungan antara dua variabel
yang digunakan dalam kriteria seperti yang ditentukan adalah
sebagaimana berikut:®’
Tabel 3.6

Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Hubungan antara
Tiga Variabel Penelitian

Koefisien Korelasi (r) Hubungan
0,00 -0,20 Bisa Diabaikan
0,20 - 040 Rendah
0,40 - 0,60 Sedang
0,60 - 0,80 Besar
0,80 — 1,00 Tinggi/Amat Tinggi

7 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi...................,
hal. 126
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Dengan demikian, jika dihasilkan nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen (variabel bebas) memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel  dependen (variabel terikat). Jika  dalam  proses
mendapatkan nilai R? tinggi adalah baik, tetapi jika nilai R? rendah
tidak berarti model regresi jelek.

Pada tahap awal analisis kuantitatif dalam penelitian ini digunakan
korelasi product moment, untuk mengetahui hubungan antara variabel pola
asuh orang tua otoriter, pola asuh orang tua permisif, dan pola asuh orang tua
demokratis terhadap hasil belajar peserta didik semester ganjil tahun ajaran
2018/2019. Selanjutnya untuk mengetahui besar dan arah korelasi antara
predictor (variabel bebas) dengan kriterium (variabel terikat) digunakan teknik
regresi. Teknik ini digunakan untuk mengetahui besar dan arah korelasi, serta
bobot sumbangan masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat

pengelolaan data kuantitatif ini menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows.





